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Fadli Zon: Indonesia akan Bahas Masalah
Kemaritiman di IPP

Jakarta, Pelita

Dewan Perwakilan Rakyat RI
sebagai penyelenggara Indoene-
sia - Pacific Parliamentary Part-
nership (IPPP) akan membahas
isu-isu pembangunan di bi-
dang kemaritiman dan kelau-
tan. IPPP itu diitkuti 16 negara
yang berada di kawasan Pasific.

Pembangunan kelangsungan
kemaritiman atau on human
development and maritime sus-
tainability tersebut akan ber-
langsung di Jakarta, pada 23
- 24 Juli 2018 mendatang. “16
negara sudah menyatakan ke-

siapannya untuk menyukses-
kan IPPP ini,” tegas Wakil Ket-
ua DPR Fadli Zon di Kompleks
Parlemen, Jakarta, akhir pekan
kemarin.

~Menurut Fadli, Human De-
velopment and Maritime sus-
tainability itu memiliki kepent-
ingan bersama Indonesia dan
negara-negara di kawasan Pa-
sific. Sebagai negara kepulau-
an, isu-isu pembangunan di
bidang kelautan dan kemariti-
man merupakan fokus bersa-
ma Indoensia dan negara-neg-
ara yang berada di kawasan Pa-

sific tersebut.

la menjelaskan 16 negara
yang akan hadir antara lain;
16 negara kepulauan yaitu
Kepualuan Cook, Federasi Mi-
kronesia, Fiji, Perancis Poline-
sia, Kiribati, Nahuru, Kaledo-
nia Baru, Niue, Palau, Papua
Neugini, Kepulauan Marshall,
Samoa, Kepulauan Salomoon,
Tonga, Tuvalu, dan Vanuatu.

“DPR berharap pertemuan
ini dapat menjadi gerbang
baru kerjasama antarparlemen
yang lebih luas antara Indone-
sia dengan negara-negara kep-

ulauan di Pasific. Apalagi meski
negara kecil, mereka itu memi-
liki satu suara di PBB termasuk
terkait dengan Papua Merdeka,”
jelas Fadli.

Fadli menambahkan kehadi-
ran mereka sangat penting un-
tuk mengetahui dan memaha-
mi integritas kewilayahan In-
doensia dari Sabang hingga
Merauke. “Selama ini banyak
negara-negara yang salah me-
mahami Indonesia. Maka, den-
gan [PPP ini diharapkan benar
dalam melihat teritorial Indone-
si,” tambahnya. (kh)



